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Abstrak: Aplikasi ekonomi kreatif telah menjadi trendsetter di banyak negara
di dunia. Konsep creative economy menjadi terobosan bisnis baru yang
memadukan unsur kreativitas dan pembaruan dalam pembangunan ekonomi.
Peneliti terdahulu telah banyak yang melakukan penelitian di sektor UMKM
dengan memperhatikan fenomena sektor ekonomi kreatif, namun kajian
mendalam tentang UMKM masih kurang. Kajian ini bermaksud untuk
menggali fungsi dari Dinas Ekonomi Kreatif dalam Pemberdayaan UMKM
perempuan di Kabupaten Sleman. Penelitian menggunakan deskriptif
kualitatif, data dikumpulkan secara observasi, wawancara, dan dokumentasi
telah digunakan pada studi ini. Hasil studi menginformasikan telah ada dan
terus berlanjut upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh dinas ekonomi
kepada para pelaku UMKM di Kabupaten Sleman. Bentuk pemberdayaan
yang dilakukan di antaranya pendampingan dan sosialisasi.

Kata Kunci: Pemberdayaan; UMKM; Pendampingan.

Abstract: The application of the creative economy has become trendsetters in
many countries around the world. The creative economy concept is a new
business breakthrough that combines elements of creativity and innovation in
economic development. Many previous researchers have conducted research
on the MSME sector by paying attention to the phenomenon of the creative
economy sector, but in-depth studies on MSMEs are still lacking. This study
intends to explore the function of the Creative Economy Service in empowering
women's MSMEs in Sleman Regency. This research used descriptive research,
data was collected through observation, interviews, and documentation. The
study results indicate that there have been and are continuing empowerment
carried out by the economic service for MSME actors in the Sleman Regency.
Forms of empowerment carried out include mentoring and socialization.
Keyword: Empowerment; MSMEs; Mentoring.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dikenal juga usaha kecil dan menengah
(UKM) dinilai peluang dagang yang menjadi tumpuan perekonomian Indonesia. Keberadaan
UMKM telah berdampak secara nyata terhadap total keseluruhan penghasilan unit usaha di
Indonesia (Gross Domestic Product) sekaligus berperan dalam pengentasan pengangguran
(Pradana & Sumiyana, 2023). Yogyakarta menjadi salah satu kota yang mengembangkan
UMKM, di mana Yogyakarta sendiri terkenal dengan budaya, pendidikan dan pariwisatanya.
Pemberdayaan UMKM di Yogyakarta tidak hanya penting untuk pertumbuhan ekonomi lokal,
tapi juga untuk menjaga keberlangsungan budaya dan kemandirian masyarakat. Salah satu
strategi pemberdayaan UMKM di Yogyakarta adalah melalui penggunaan platform digital. Di
era teknologi saat ini, pemerintah daerah bekerja sama dengan berbagai platform e-commerce
dalam tujuan meningkatkan branding produk guna memperluas jangkauan pasar. Program
seperti "Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia" telah mempromosikan produk lokal pada

skala nasional dan internasional (Indriyani, Azmi, Eliyanti, & Andrea, 2023).

Banyak UMKM di Yogyakarta yang menghadapi tantangan dalam mengakses modal.
Aksesibilitas uang pangkal, teknologi informasi-komunikasi (TIK), service quality, daya saing
yang diunggulkan, dan keterbaruan berdampak baik pada performa UMKM (Pradana &
Sumiyana, 2023). Oleh karena itu, pemerintah daerah dan beberapa lembaga keuangan
menyediakan program kredit dengan bunga rendah dan syarat yang lebih mudah bagi pelaku
UMKM. Pelatihan dan pendampingan menjadi sangat penting karena masyarakat masih sangat
awam dalam kegiatan mengelola UMKM. Berbagai pelatihan manajemen usaha, teknik
pemasaran digital, serta pembukuan sederhana diadakan untuk meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM. Pemerintah daerah bersinergi dengan universitas dan lembaga pendidikan lainnya
untuk melaksanakan program pelatihan ini. Dalam upaya menjaga kearifan lokal,
pemberdayaan UMKM di Yogyakarta juga fokus pada pengembangan produk kreatif dan
inovatif yang mengandung nilai budaya. Program inkubator bisnis dan kompetisi inovasi
menjadi jembatan bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan ide-ide kreatifnya menjadi

produk yang memiliki nilai jual tinggi (Ondang, Singkoh, & Kumayas, 2019).

Dalam pengembangan infrastruktur dan fasilitas penunjang, berbagai sarana UMKM
terus ditingkatkan agar mendapatkan perbaikan. Hal ini meliputi pembangunan sentra-sentra
UMKM vyang dilengkapi dengan ruang pamer, workshop, dan fasilitas penunjang lain yang

memudahkan UMKM menjalankan usahanya. Kolaborasi antar UMKM juga ditingkatkan,
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baik di antara pelaku UMKM itu sendiri maupun antara UMKM dengan industri besar. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan ekosistem bisnis yang sinergis, di mana UMKM berkesempatan
kulakan bahan mentah dengan harga terjangkau, atau menjalin kerjasama produksi dan

pemasaran yang lebih luas (Ondang, Singkoh, & Kumayas, 2019).

Program pemasaran dan branding menjadi salah satu kunci sukses pemberdayaan
UMKM (Lailia & Habib, 2024). Pemerintah daerah aktif mempromosikan brand-brand lokal
melalui berbagai kegiatan, seperti festival, pameran, dan bahkan kerjasama dengan influencer
dan media sosial untuk meningkatkan visibilitas produk UMKM Y ogyakarta. Pemberdayaan
UMKM juga berorientasi pada ekspor. Produk-produk UMKM yang memiliki potensi ekspor
diberi pelatihan khusus tentang cara memasuki pasar internasional, standar produk yang harus
dipenuhi, hingga strategi pemasaran global (Tambunan, 2012). Adanya pencegahan dan
penanganan dampak negatif pandemi Covid-19 menjadi fokus pemberdayaan UMKM terbaru.
Program seperti subsidi sewa tempat usaha, bantuan modal kerja, dan pelatihan usaha di masa
pandemi digulirkan untuk membantu UMKM bertahan dan bahkan berkembang di tengah
krisis.

Di era generasi industri 4.0 yang telah berkembang di masyarakat dewasa ini,
keberadaan UMKM menjadi core-industry dalam perekonomian di Indonesia tak terkecuali di
Yogyakarta. Sektor industri ini dinilai sebagai channel usaha fresh mempromosikan produk-
produk baik barang/jasa yang menjadi primadona di kalangan milenial dimasa sekarang.
Dengan demikian, usaha-usaha yang dibangun oleh UKM disorot telah membantu negara
dalam menciptakan peluang pekerjaan baru yang dapat menyerap tenaga kerja. Selain itu,
UMKM dijadikan penyokong bagi geliat kehidupan sosial-ekonomi masyarakat. Jumlah
UMKM di Yogyakarta terus meningkat yang mana mengalami pertumbuhan sebesar sepuluh
persen (10%) setiap tahunnya. Disperindag DIY terus berusaha untuk menggerakkan promosi
buatan-buatan UMKM vyang ada di wilayah agar para pelaku usaha dapat bertahan hingga
meraih sukses dan berlanjut usahanya (Asri, 2018).

Begitu pentingnya pemberdayaan UMKM yang memerlukan dukungan dari Dinas
Ekonomi Kreatif dan UKM dalam hal ini di Kabupaten Sleman, di mana sebagian besar
penggiat UMKM adalah entitas perempuan. Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji peran
Dinas Ekonomi Kreatif dan UKM dalam Pemberdayaan UMKM Perempuan di Kabupaten

Sleman Yogyakarta. Hal itu, untuk melihat bagaimana peran yang telah dilakukan oleh Dinkop
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UKM terhadap tumbuh suburnya aktivitas usaha mikro, kecil, dan menengah di Kabupaten

Sleman.
KAJIAN PUSTAKA

Daerah Istimewa Yogyakarta diketahui memiliki potensi UMKM melimpah
terdistribusi di kabupaten kota dengan berbagai sektor dan karakteristik. Jumlah UMKM paling
banyak ditemukan di Kabupaten Sleman total ada delapan puluh ribu dua ratus lima belas unit
(84.215 unit), Bantul 66.585 unit, Gunungkidul 53.493 unit, Kulon Progo 34.936 unit, dan Kota
Yogyakarta 31.496 unit. Sumber daya yang dimanfaatkan dicatat berasal dari yang ada di
sekitar (lokal). Sektor usaha unggulan berasal dari pengolahan, yang mana produk dibuat dari
bahan baku alami. Adapun ragam produknya meliputi olahan makanan dan minuman serta
industri. Pangan yang diolah menghasilkan antara lain tempe, tahu, jamur, bakpia, dan emping.
Selain itu diproduksi berbagai olahan berbahan pokok salak, pisang, dan jambu air (dijadikan
ladu dan sirup), serta susu. Industri olahan atau kerajinan menghasilkan hiasan dari batu,
dekorasi, patung, dan barang seni lainnya. Dari penelitian ini diperoleh simpulan untuk
mendorong kemajuan UMKM dibutuhkan manusia-manusia yang terampil dan kompeten serta
berkualitas didukung oleh kelembagaan yang “pakem” guna mengadakan bimtek-bimtek
dalam tujuan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia, kemampuan mengelola di
bidang bisnis (Suyatno, 2022).

Dimana pemberdayaan diartikan sebagai suatu kegiatan yang dicanangkan pemerintah
dalam maksud untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam hal ini perempuan
yang masuk ke dalam kerangka pembangunan SDM. Kajian ini menyampaikan informasi
bahwa perempuan memiliki andil dalam meng-upgrade perekonomian keluarga melalui
program Peningkatan Peranan Wanita menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) dengan
cara salah satunya mengikuti pemberdayaan atau pelatihan. Hasil kerja tersebut telah
berdampak kepada ekonomi rumah tangga demi membantu suami mencukupi kebutuhan
(Rizkia, 2018).

Keterlibatan perempuan dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah telah diketahui
menjadi sendi kehidupan mayoritas masyarakat Indonesia. Studi ini mengidentifikasi peran
wanita sebagai pelaku usaha mikro dan kecil di daerah yang terdampak bencana alam 28
September 2018 lalu kebanyakan adalah perempuan. Hal itu selaras terhadap tamuan Forum
APEC Women and The Economy mencatat sembilan puluh enam persen (96%) pelaku

kewirausahaan yaitu Unit Kegiatan Menengah (UKM) dan enam puluh persennya (60%)
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pengusaha UKM merupakan kaum hawa. Menambahkan, suntikan dana dari pemerintah
diutamakan menyasar pada pengembangan usaha yang digerakkan oleh ibu-ibu (IRT).
Berdasarkan data, terdapat empat sumber kapital/modal yang digunakan untuk usaha mikro
dan kecil yakni modal sendiri (50%), pinjaman (25%), keluarga/kerabat (5%), modal dari
negara/swasta (20%) (Fitriana, 2021).

Lebih lanjut, peran aktif ibu-ibu berdarma dalam mengatur dan mensukseskan UMKM
di Kabupaten Sleman telah memberi kontribusi mendukung penghasilan suami. Dari penelitian
ini didapatkan beberapa faktor berpengaruh pada kinerja wanita yakni layanan informasi,
konsultasi, bimbingan, pelatihan, lowongan kerja yang tersedia, fasilitas pengembangan diri,
kontak bisnis, pendampingan dalam perluasan pasar, bantuan teknologi, fisiologis, serta
peluang berprestasi. Dicatat pula kunci sukses pengelolaan faktor tersebut yang paling
menentukan adalah kebutuhan fisiologis perempuan dalam pembangunan UMKM (Mansur,
2008).

Unit usaha yang popular di mana perempuan tokoh utamanya yaitu perdagangan,
makanan/minuman, tata busana, juga industri khas kreatif. Pada urutannya, kinerja ekonomi
perempuan dikondisikan agar mampu menerapkan empat peran vital yakni uang pangkal,
proses produksi, distribusi, serta pemasaran. Riset ini mengulik penyebab belum optimalnya
kegiatan UMKM putri ditengarai karena kurang koordinasi/kerja sama antar pekerja
perempuan lewat perkumpulan pelaku usaha untuk setiap fokus bidang usaha, alhasil usaha itu
sukar berkembang (Mutmainah, 2020).

Dalam penelitian yang ditulis oleh Hawik Ervina Indiworo dengan judul Peran
Perempuan dalam Meningkatkan Kinerja UMKM menunjukan bahwa perempuan dalam sektor
UMKM mempunyai beberapa peran, di antaranya berkaitan dengan bidang perdagangan dan
industri pengolahan seperti warung makan, toko kecil, pengolahan makan dan industri
kerajinan. Penelitian tersebut juga membahas mengenai begitu besar adanya UMKM yang
dikelola oleh perempuan, menjadikan perempuan memiliki multi peran dalam memanajemen
usahanya, di mana selain sebagai manager juga merangkap tugas turut bekerja (Indiworo, Peran
Perempuan dalam Meningkatkan Kinerja UMKM, 2016).

Penelitian selanjutnya mengenai Strategi Pengembangan Usaha Produk Pisang pada
Kelompok Wanita Tani (KWT) Kartini, Kabupaten Sleman, DIY. Dalam penelitian disebutkan
bahwa analisis matrik SWOT menunjukkan usaha produksi olahan pisang Kelompok Wanita

Tani Kartini Kabupaten Sleman masih perlu melakukan usaha agar bisa bertahan dari
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kompetitor baik dari segi variasi rasa ataupun kemasannya. Oleh sebab tersebut maka
diperlukan strategi pengembangan sumber daya agar usaha produksi olahan pisang dapat

berjalan dengan baik dan ideal (Yaqgin, Indriyani, & Rahayu, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu yang lain mengenai pemberdayaan UMKM fokus
produk-produk makanan dalam mendongkrak mata pencaharian masyarakat setempat dengan
jalan penyuluhan standar halal di Kecamatan Tragah Bangkalan (Qomaro, Hammam, & Nasik,
2019). Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Tim Pengabdian Masyarakat
(Abdimas) memfasilitasi pengadaan program penataran dan pengarahan tata laksana sertifikasi
halal guna mengangkat brand atau merk dan daya jual produk dari UMKM Kecamatan Tragah.

Acara meliputi 3 (tiga) tahapan yaitu awalan, inti, dan penilaian.
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Lokasi Penelitian

Dalam memilih metode penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Berdasarkan pemaparan dari Mulyana, suatu prosedur dan prinsip untuk mengkaji suatu
problem dan mencari pemecahannya disebut dengan metode penelitian (Mulyana, 2021).
Penelitian ini menggunakan pendekatan narasi. Pendekatan narasi mendeskripsikan mengenai
gambaran UMKM yang diberikan sosialisasi dan pelatihan di Kabupaten Sleman. Adapun
penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sleman pada November 2023 hingga Februari tahun
2024 dalam kurun waktu 4 bulan.

Jenis Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif menunjukkan peran Dinas Ekonomi Kreatif
dalam UMKM yang dijalankan oleh perempuan di Sleman. Informasi yang digali berasal dari
pengusaha yang telah menginisiasi usaha rumahan yang terbilang berhasil dalam
mengembangkan usahanya dari awal sampai saat ini berhasil mendapatkan pendampingan dari

pemerintah daerah.

Informasi dikumpulkan secara observasi dan wawancara yang digali pengalamannya
cara mengembangkan usaha dengan menggunakan modal sosial yang dimilikinya. Selain itu,
observasi tidak langsung dilakukan untuk memperkuat data yang telah dikumpulkan. Data
sekunder dikumpulkan untuk menunjang data primer. Semua data tersebut dikumpulkan

dengan validitas yang tinggi, dengan cara dilakukan triangulasi data wawancara dan observasi.
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Data yang terkumpul dilakukan analisis data dengan mengggunakan model interaksi
yang dikemukanan oleh Mills dan Haberman (2014) mulai dari penyajian data sampai pada
penarikan kesimpulan. Data yang dihimpun dibahas melalui narasi, tabel, dan gambar/foto
bermakna. Dalam analisis data terdiri dari beberapa tahapan diantaranya tahap pengumpulan
data, reduksi data, kategorisasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang berhasil dihimpun terdapat informasi bahwa Danang Maharsa,
Wakil Bupati Sleman pada 9 Juni 2022 lalu ketika memberikan sambutan di Seminar
Internasional Percepatan Inklusi Keuangan bagi UMKM Go Ekspert yang diadakan di Gedung
Sekretariat Daerah lantai 3, menyampaikan bahwa perempuan telah memainkan peran secara
signifikan dalam Upaya menggerakkan perekonomian masyarakat, khususnya dalam bidang
UMKM. Wagub Sleman menyebutkan bahwa saat ini ada terdapat 90% pelaku usaha di
Kabupaten Sleman yang merupakan Perempuan (Rukmana, 2022). Ini menunjukkan betapa

dominannya perempuan dalam sektor UMKM di wilayah tersebut.

Informasi tersebut diperkuat dengan pernyataan dukungan dari Bupati Sleman, Kustini
Purnomo, pada 25 Juni 2024, dalam acara dialog antar pelaku UMKM di wilayah
Purwobinangun yang menegaskan bahwa banyak UMKM di Sleman yang digerakkan oleh
Perempuan. Menurut Kustini, kontribusi yang dilakukan oleh Perempuan dalam UMKM tidak
hanya berdampak pada perekonomian keluarga, namun juga memberikan kontribusi yang

signifikan terhadap perekonomian daerah secara keseluruhan (Redaksi, 2024).

Tina Hapsari selaku Kepala Dinas Koperasi dan UKM Sleman menambahkan bahwa
beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM tersebut biasanya terkait dengan sumber
daya manusia, kelembagaan, pemodalan, serta pemasaran. Sehingga untuk mengatasi berbagai
tantangan tersebut, terdapat 11 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang bertanggung jawab
sebagai Pembina UMKM di wilayah Kabupaten Sleman. Para OPD mengimplementasikan
berbagai program untuk membantu tumbuh dan semakin kuatnya UMKM, seperti dengan
memberikan pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memfasilitasi
legalitas kelembagaan, menyediakan dana penguatan modal, serta membantu bagaimana
pemasarannya melalui program kemitraan. Salah satu inisiatif yang dijalankan adalah gerakan
bersama untuk menggunakan produk produksi lokal (Redaksi, 2024). Tindakan tersebut
tentunya tidak hanya mendukung UMKM tetapi juga lebih luasnya tentu akan memperkuat

ekonomi lokal.
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Pelaku UMKM di Yogyakarta cenderung memiliki jaringan komunitas yang solid. Hal
ini dapat dibuktikan dengan adanya keberadaan asosiasi atau kelompok pengrajin atau
pengusaha yang aktif di daerah tersebut. Jaringan komunitas tersebut tidak hanya digunakan
sebagai wadah untuk berkumpul, tetapi juga digunakan sebagai media penting bagi para pelaku
UMKM untuk saling bertukar pikiran, informasi, terkait perkembangan industri yang digeluti,
tren pasar, dan peluang usaha yang ada. Selain itu melalui jaringan ini para pelaku UMKM
tersebut dapat memperoleh berabagai bantuan baik secar moril ataupun materil. Terwujudnya
kolaborasi antar pelaku UMKM juga lebih memungkinkan berkat keberadaan jaringan ini.
Dengan demikian, keberadaan jaringan komunitas yang kuat merupakan salah satu aspek

mendasar penunjang perkembangan serta keberlanjutan nasib UMKM di Yogyakarta.

Selain itu dalam perjalanannya, pelaku UMKM di Yogyakarta juga telah melibatkan
masyarakat sekitar dalam menjalankan proses produksi dan pemasaran produk UMKM.
Keterlibatan tersebut mecakup perekrutan tenaga kerja lokal untuk bekerja di bengkel produksi
dan juga melibatkan masuarakat dalam kegiatan seperti promosi atau pemasaran. Keadaan
tersebut menciptakan peluang penyerapan tenaga kerja yang lebih luas, memberikan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Kemudian pada akhirnya dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi lokal, karena menciptakan lebih banyak peluang pekerjaan, dan juga
memberdayakan masyarakat dengan memberikan keterampilan dan pengalaman yang

berharga.

Keterlibatan masyarakat dalam proses produksi dan pemasaran tersebut rupanya juga
dapat membantu memperkuat hubungan antar pelaku UMKM dan konsumen. Dengan
melakukan interaksi secara langsung dan rutin dengan masyarakat, pelaku UMKM dapat
membangun hunungan yang lebih erat dan personal dengan konsumen, meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap produk. Sebab dua aspek tersebut sangat penting
untuk menmbangun dan menjaga reputasi dan stabilitas bisnis dalam jangka panjang.
Konsumen yang memperoleh kepuasan pelayanan bisa jadi menjadi pelanggan setia dan tidak
jarang akan merekomendasikan produk yang dipercaya tersebut kepada kenalannya yang lain,

sehingga dapat memperluas pasar.

Di sisi lain para pelaku UMKM di Yogyakarta sering kali memanfaatkan budaya lokal
sebagai modal sosial yang sangat berharga untuk memperkuat identitas dan nilai tambah
produk yang dihasilkan. Kekayaan budaya yang ada dijadikan sebagai inspirasi dalam

menciptakan produk-produk unik, sekaligus aktif terlibat dalam berbagai kegiatan kebudayaan
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dan seni yang berlangsung di daerah tersebut. Keterlibatan tersebut mencakup ikut
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang mempromosikan warisan budaya, misalnya

festival ataupun pameran.

Etika yang baik, yakni mencakup transparansi, kejujuran dan keadilan dalam setiap
aspek operasional juga tak luput diterapkan. Para pelaku UMKM berusaha keras memelihara
relasi yang seimbang serta memberikan manfaat bersama kepada para stakeholder, selain itu
juga selalu mengusahakan memberikan pelayanan yang terbaik, pelayanan yang penuh rasa
perhatian, hormat dan tanggung jawab kepada para konsumen, melakukan kolaborasi dengan
baik dengan para mitra bisnis, serta tidak lupa melibatkan masyarakat sekitar dalam berbagai
kegiatan sosial dan ekonomi. Dengan menjaga komitmen pada prinsip-prinsip etika tersebut,
para pelaku UMKM tidak hanya membangun reputasi yang baik di mata masyarakat, namun
juga menciptakan fondasi yang kokoh utuk pertumbuhan dan keberlanjutan usaha yang sedang
dikembangkan tersebut pada masa mendatang. Lebih dari itu upaya ini juga dapat menciptakan
dan meningkatkan kepercayaan dari berbagai pihak, yang pada akhirnya akan memberikan

kontribusi signifikan terhadap peningkatan daya saing dan stabilitas ekonomi lokal.

Tidak kalah penting, para pelaku UMKM di Yogyakarta juga sering kali menjalin
kolaborasi dengan pemerintah daerah serta berbagai lembaga non-pemerintahan lainnya
dengan tujuan untuk mendapatkan dukungan yang esensial dalam berbagai aspek
pengembangan usaha yang sedang dijalani. Melalui kerjasama tersebut, para pelaku UMKM
tidak hanya memperoleh akses ke berbagai program pelatihan yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan dan kapabilitas bisnis, tetapi juga memanfaatkan peluang promosi
yang dapat memperluas jangkauan pasar produk yang dihasilkan. Selain itu, para pelaku
UMKM dapat memperoleh berbagai bentuk bantuan teknis dan finansial yang membantu
dalam menghadapi tantangan operasional. Kolaborasi tersebut juga memungkinkan UMKM
untuk terlibat dalam berbagai kegiatan pengembangan komunitas dan lingkungan. Sehingga
nantinya tidak hanya akan mendukung pertumbuhan bisnis yang telah dirintis, tetapi juga dapat
memperkuat hubungan dengan masyarakat sekitar. Oleh sebab itu kerjasama antara UMKM,
pemerintah, dan lembaga non pemerintah menjadi faktor penting dalam menciptakan

lingkungan bisnis yang berkelanjutan dan inklusif di Yogyakarta.

Berdasarkan data yang berhasil didapatkan, berikut yang dapat diuraikan mengenai
berbagai dukungan dari Dinkop Sleman tertuju kepada penggiat UMKM di wilayah Kabupaten

Sleman, meliputi:
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1. Pemberdayaan melalui pendampingan dalam pengembangan usaha, mulai dari
perencanaan hingga penjualan produk. Dalam kasus ini Dinas Koperasi dan UKM Sleman
beritikad melakukan beberapa langkah dukungan seperti dengan mengadakan bimtek

dalam rangka menyukseskan pengembangan UMKM.

.+ | Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
* & | Kabupaten Sleman 0”

PENDAFTARAN PESERTA 4’/
"" é;l

Bimtek Pendampingan
Pengurusan Perijinan UMKM

Sukoharjo, Ngaglik

@ Waktu

Kamis, 22 Februari 2024

Tempat
Akan diinformasikan lebih lanjut

Kriteria Peserta Bimtek

« Pelaku Usaha Mikro itas dan isili di Kall
Ngaglik (C dengan Fotocopy KTP atau KK)

o Pria / Wanita usia 18 - 55 tahun
® Lokasi usaha berada di wilayah Sukoharjo, Ngaglik
© Memiliki usaha yang sudah berjalan minimal 6 Bulan
» Diutamakan belum memiliki perijinan usaha secara lengkap
' Mempunyai HP, minimal Android/loS

dan seluruh

. tata tertib yang oleh
* Bagi peserta yang terpilih akan di informasikan lebih lanjut melalui
WhatsApp Grup

Kontak Person Link Pendaftaran

O pp—.

Gambar 1. Bimtek Pendampingan Pengurusan Perijinan UMKM (Dinas Koperasi dan UKM
Sleman, Bimtek Pendampingan Pengurusan Perijinan UMKM, 2024)

Mengurus izin usaha adalah tindakan esensial yang perlu diterapkan ketika
seseorang akan memulai berkegiatan UMKM. lIzin usaha merupakan dokumen yang sah
dari lembaga yang memiliki kewenangan sebagai pernyataan dilegalkannya seseorang
ataupun melakukan suatu usaha tertentu (Anggraeni, 2022). Dengan memiliki izin usaha
maka pelaku usaha akan mendapatkan manfaat yakni mendapatkan jaminan keamanan
berdasarkan hukum, mendapatkan kelancaran dalam ekspansi bisnis/usaha, kemudahan
dalam hal pendanaan, serta mendapatkan bimbingan pengembangan usaha dari pemerintah
(Primadhita & Budiningsih, 2020). Oleh karena itu perizinan merupakan langkah utama
yang perlu dilakukan ketika ingin memulai usaha. Menyadari begitu pentingnya proses ini,
maka sebagai bentuk support keberadaan UKMKM, Dinas Koperasi dan UKM Sleman
menyelenggarakan kegiatan Bimtek Pendampingan Pengurusan Perizinan UMKM.
Kegiatan bimtek ini terbuka diikuti oleh peserta baik pria maupun wanita dengan usia di
antara 18 hingga 55 tahun, yang merupakan warga domisili wilayah Sukoharjo yang telah
menjalankan usahanya dalam waktu minimal 24 pekan. Pendampingan ini diutamakan

untuk pelaku usaha yang belum memiliki perizinan usaha yang lengkap.
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Selain bimtek pendampingan pengurusan perizinan Dinas Koperasi dan UKM
Sleman juga mengadakan bimtek lainnya mengenai foto produk UMKM dan desain grafis.
Kegiatan ini sebagai wujud dukungan untuk membantu pelaku usaha produk makanan
ataupun minuman dalam mengemas konten promosi dengan tampilan yang estetis

sehingga dapat menarik minat konsumen.

BIMTEK FOTO PRODUK
UMKM DAN DESAIN
GRAFIS (POKIR)

KALURAHAN SUKOHARJO!

(FREE) R,

'BATAS PENDAFTARAN: 3
Ai2024

PELAKSANAAN
B 8-oau202

LOKASI PELATIHAN
) HOTEL ALANA YOGYAKARTA

Gambar 2. Bimtek Foto Produk UMKM dan Desain Grafis (Dinas Koperasi dan UKM
Sleman, Bimtek Foto Produk UMKM dan Desain, 2024)

Kegiatan ini diadakan di Kelurahan Sukoharjo. Kriteria peserta yang dapat
mengikuti kegiatan tersebut merupakan pria ataupun wanita dalam rentang usia 17-40
tahun dan memiliki minat di bidang fotografi serta desain produk. Untuk mengikuti
kegiatan ini, setidaknya calon peserta telah menguasai dasar-dasar pengambilan foto dan
tentunya memiliki gawai yang mendukung, seperti memiliki handphone yang dilengkapi
dengan kamera jernih dan memiliki kapasitas RAMnya sebesar 3 GB. Selanjutnya untuk
objek fotonya peserta dipersilahkan untuk membawa minimal 3 produk usaha lokal yang
telah mengantongi perizinan NIB/RAB atau belum mempunyai izin usaha NIB/RAB

namun bersedia untuk segera membuatnya.

Memberikan pelatihan dan workshop secara berkala untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan para pelaku UMKM. Memfasilitasi akses pembiayaan yang mudah dan
terjangkau bagi UMKM melalui kerjasama dengan lembaga keuangan. Berdasarkan data
sekunder yang ditemukan, didapatkan informasi bahwa bahwa Kementarian Koperasi dan
UKM bersama Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman mengadakan acara Pelatihan
Vokasional bagi Pelaku Usaha Mikro di Sektor Ekonomi Kreatif yang bertempat di The
Atrium Hotel and Resrot, Mlati, Sleman, Yogyakarta pada beberapa tahun lalu, yakni
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tanggal 17-19 Juni 2021. Pelatihan praktik baik (vokasional) merupakan pelatihan yang

menyasar pada meng-upgrade kompetensi khusus.

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Vocational bagi Usaha Mikro
di Sektor Ekonomi Kreatif ( Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman , 2021)

The Atrium Hotel and Resort

Sleman, 17 - 19 Juni 2021

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Vocational bagi Usaha Mikro
di Sektor Ekonomi Kreatif ( Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sleman , 2021)

Pelatihan vokasional ini dilaksanakan selama 3 hari dengan melibatkan beberapa
UMKM yang diundang untuk berpartisipasi pada acara pelatihan tersebut. Diantaranya
UMKM Haza Chips, UMKM Roti Bolen, UMKM Wedang Jahe, UMKM Aloe Vera dll.
Para UMKM tersebut ketika melakukan pelatihan mereka juga sudah mengurus Halal dan
PIRT. PIRT merupakan sertifikat izin Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) yang
dikeluarkan oleh Bupati atau Walikota melalui Dinas Kesehatan (Badan Pengawas Obat
dan Makanan, 2018). Dalam pelatihan vokasional tersebut, pada saat hari ke 3 para peserta
telah mendapatkan sertifikat. Pendidikan halal untuk wanita atau ibu-ibu berperan sangat
penting. Sebab, para wanita tersebut menjadi barrier yang utama dalam proses menyeleksi
produk-produk yang dikonsumsi dalam rumah tangga. Apabila kegiatan tersebut dilakukan
dengan benar, maka setiap anggota keluarga akan mendapatkan asupan makanan yang

terjamin kehalalan dan keamanannya ( Kemenag RI, 2019).
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Selain itu, berdasarkan informasi yang berhasil ditemukan oleh peneliti melalui
akun instagram official Dinas Koperasi dan UKM Sleman bahwa ada lagi kegiatan lain
yang dilakukan yakni, yakni Bimtek Kemasan Produk. Kegiatan ini diadakan di beberapa

kelurahan, salah satunya di Kelurahan Tirtoadi Mlati.

Pendaftaran Peserta

BIMTEK KEMASAN

KELURAHAN TIRTOADI MLATI

PRIMA SR Hotel &
Conventio

0813 2986 9293
(WA ADMIN)

Gambar 5. Bimtek Kemasan Produk (Dinas Koperasi dan UKM Sleman, Bimtek Kemasan
Produk , 2024)

Kegiatan Bimtek Kemasan Produk di Keluarahan Tirtoadi Mlati ini menjadi
penutup rangkaian kegiatan Bimtek Kemasan Produk yang sebelumnya telah dilaksanakan
di beberapa keluarahan lain pada bulan April 2024. Kegiatan bimtek ini dapat diikuti oleh
peserta pria maupun wanita dengan rentang usia 18-55 tahun yang telah memiliki usaha
berupa produk pertanian yang sudah berjalan dengan rutin minimal selama 6 bulan
kebelakang dan tentunya sudah memiliki izin usaha minimal NIB RBA ataupun yang
belum memiliki izin namun bersedia segera membuat NIB RBA tersebut. Kegiatan ini
secara khusus diperuntukkan bagi seseorang yang belum mengikuti pelatihan sejenis pada
tahun ini ataupun tahun sebelumnya.

Memfasilitasi akses pembiayaan yang mudah dan terjangkau bagi UMKM melalui
kerjasama dengan lembaga keuangan

Mendorong kolaborasi antara UMKM untuk ekspansi pasar dan mengangkat daya saing
secara kolektif.

Menyediakan bimbingan tentang penguatan manajemen dan regulasi bisnis agar UMKM
dapat berkembang secara berkelanjutan. Misalnya dengan menyelenggarakan acara
Bimtek Pelatihan Manajemen, Workshop Kewirausahaan, Bimtek Manajemen Keuangan
dan Pencatatan Keuangan Usaha, Bimtek Pengembangan Usaha, Bimtek Manajemen dan
Pengembangan Usaha Kelompok.
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BIMTEK & PELATIHAN

Gambar 6. Bimtek dan Pelatihan Manajemen Usaha serta Inovasi Kemasan Produk
Kuliner untuk Targeting Pasar Pariwisata (Dinas Koperasi dan UKM Sleman, Bimtek dan
Pelatihan Manajemen Usaha serta Inovasi Kemasan Produk Kuliner untuk Targeting Pasar
Pariwisata, 2024)

8§ dinkopukmsleman © -

8  dinkopukmsleman & Salam UMKM Sembada....
WORKSHOP KEWIRAUSAHAAN
BAGI GENERASI MUDA DI KALURAHAN NOGOTIRTO (PUPM)

DILANJUTKAN STUDI BANDING KE UMKM UNGGULAN
DIJAWATENGAH

Kabar gembira nih buat UMKM dan Generasi Muda diwilayah
Kalurahaj Nogotirto

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Sleman
akan mengadakan Workshop Kewirausahaan Bagi Generasi Muda
pada Bulan Februari 2024

Segera Daftarkan Diri jika Anda

- Pria dan Wanita Usia 17 5.d 35 tahun

- Beridentitas di wilayah Kalurahan Nogotirto

« Generasi muda yang sudah menmiliki usaha maupun belum
memiliki usaha tetapi mempunyai motivasi dalam berusaha
silahkan mendaftar.

PELAKSANAAN WORKSHOP

| O s |

PELAKSANAAN STUDI BANDING

Fasilitasi bagi peserta :

- limu Bisnis yang Aplikatif dari Narasumber berpengalaman
- Studi banding Ke UMKM Unggulan di Jawa Tengah selama 2
Hari 1 Malam

- Uang transport & Uang saku Studi banding

- Backpack/Tas Punggung
I @ | @ T - T-Shirt / Kaos Peserta
o - Flabutid, 16 22
&

KUOTA DAFTAR SEKARANG : 47 likes

bit.ly/WorkshopKewirausahaan2024
atau kunjungi portal SATU DATA UMKM Sleman (@)

Gambar 7. Workshop Kewirausahaan (Dinas Koperasi dan UKM Sleman, Workshop
Kewirausahaan, 2024)

https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/arrehla/index | 75




Ar Rehla: Journal of Islamic Tourism, Halal Food, Islamic Traveling, and Creative Economy
Volume 04, Issue 01, 2024, ISSN: 2776-7434 (Online)

dinkopukmsleman
INAS KOPERASL USAHA KECIL DAY MENENGAH

R o
.‘é KABUPATEN SLEMAN

BIMTEK MANAJEMEN KEUANGAN DAN ":;i? dinkopukmsleman & i# INFO PELATIHAN UMKM SLEMAN 4
PENCATATAN KEUANGAN USAHA
(TIRTOMARTANI KALASAN)

g PERSYARATAN

« PELAKU UMKM DI TIRTOMARTANI KALASAN (BERUSIA
MINIMAL 17 TAHUN)

+ MEMILIK USAHA YANG SUDAH BERJALAN MINIMAL 6
BULAN

« MEMILIKI NIB / DALAM PROSES PEMBUATAN

+ MEMILIKI NOMOR WA & EMAIL YANG AKTIF

+ MEMATUHI TATA TERTIB PANITIA / PENYELENGGARA

« MENDAFTAR MELALUI LINK PENDAFTARAN

WAKTU PELAKSANAAN R PENDAFTARAN
v
https://bit.ly/Bi

) INFO :

0813 - 2986 - 9293 (WA ADMIN)

i @ Rt/ lopdhasviemankab.go.id @dinkopukmslpioR 0 [ —

Gambar 8. Bimtek Manajemen Keuangan dan Pencatatan Keuangan Usaha (Dinas
Koperasi dan UKM Sleman, Bimtek Manajemen Keuangan dan Pencatatan Keuangan Usaha,
2023)

;»:fs

|
i

DIBUKA PENDAFTARAN

BIMTEK{MANAJEMENIDAN[PENGEMBANGAN
(USAHAKELOMPOKIPENGRAYIN/PENGUSAHAIBATIKS
DI WILAYAH KALURAHAN PANDOWOHOHARJO, SLEMAN

@WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN

08.00 - 15.30 Wi
Selasa s.d Kamis
255.d 27 Juli 2023

TEMPAT PELAKSANAAN KEGIATAN

PRIMA SR Hotel & Convention
JI. Magelang KM.11 Dukuh, Tridadi, Sleman

LINK PENDAFTARAN

bit.ly/batikpandowoharjo23

Gambar 9. Bimtek Manajemen dan Pengembangan Usaha Kelompok Pengrajin/Pengusaha
Batik (Dinas Koperasi dan UKM Sleman, Bimtek Manajemen dan Pengembangan Usaha
Kelompok Pengrajin/Pengusaha Batik, 2023)

Mendorong pemanfaatan teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing
UMKM di pasar global. Menguasai digital marketing menjadi sangat penting khususnya
pada era digital yang berlangsung saat ini, ketika orang-orang akan lebih banyak
menghabiskan waktu secara online daripada hidup di dunia nyata. Misalnya, seperti yang
diketahui bahwa perilaku konsumen telah beruhah, yang tadinya biasa datang langsung ke
gerai toko untuk berbelanja, saat ini lebih nyaman melakukan pembelian online, yakni
sekadar mengunjungi gerai toko lewat internet. Konsumen banyak menghabiskan waktu

online mengunjungi situs situs atau web belanja tertentu untuk berbelanja. Melalui
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pelatihan ini, UMKM dapat bersaing dengan baik di pasar digital sekaligus memanfaatkan

peluang yang ada untuk membangung bisnis.

= DINAS KOPERASI. USAHA KECIL DAN MENENGAH - UMKM
W% KABUPATEN SLEMAN (=) ‘lﬂnwn

DIGITAL'MARKETING SERTA
PEMBUATAN WEBSITE

Kriteria Peserta

Narahubung

PELAKSANAAN WORKSHOP DAN BIMTEK

BATCH 1DAN2: 16 5.0 17 NOVEMBER 2022 | THE ALANA HOTEL & CONVENTION
BATCH 3 DAN 4:18'S.D 19 NOVEMBER 2022 | 1 Pausoan TENTARA PELAIR, SARMARI, NGAGLI, SLEMAN

Gambar 11. Bimtek Digital Marketing Tingkat Lanjut (Dinas Koperasi dan UKM Sleman,
Bimtek Digital Marketing Tingkat Lanjut, 2024)
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£2% dinkopukmsleman © -
6 UMKM
SEMBADA

Kami, Dinas i UKM Sleman bekerjasama dengan

DIBUKA PENDAFTARAN

PEUATIHAN IMPLEMENTASI

DIGITAYMARKETINGIUNTUK{MENJADI[RESELIER{HANDALS
BAGI GENERASI MUDA DI WILAYAH KALURAHAN TAMANMARTANI

@ WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN

08.00 - 15.30 WiB
Selasa s.d Jum'at
8s5.d 11 Agustus 2023

TEMPAT PELAKSANAAN KEGIATAN

Aveon Hotel Yogyakarta
J1. Padjajaran No. 160, Krodan,
Maguwoharjo, Depok, Sleman

LINK PENDAFTARAN
bit.ly/resellertamanmartani23

-,
- o Koparasi Sloman inkopukmsioman unkopukmsie
X ancopuam wemarkat g0kt () Dnan e K (©) snvopukmaioman [ dinkopukmsioman ®)

Gambar 12. Pelatihan dan Implementasi Digital Marketing untuk Menjadi Reseller (Dinas
Koperasi dan UKM Sleman, Pelatihan dan Implementasi Digital Marketing untuk Menjadi
Reseller, 2023)

Menggalakkan program sertifikasi halal dan dukungan keberlanjutan bagi UMKM yang
berorientasi pada lingkungan. Misalnya dengan melakukan bimbingan teknis tentang

pendaftaran sertifikasi halal.

X Di Ki i, o
B Lcaha Keci dan Menengah o
'ﬁ. § Kab Sleman s
—_ s cenen
Halal Gratis «worresssms

Selfdeclare dari Pemkab Sleman

Syarat dan ketentuan

* Memiliki NIB versi RBA (OSS RBA setelah 9 Agustus 2021).

* Merupakan Produk Kuliner Pangan Olahan BUKAN RUMAH MAKAN
ATAUPUN CATERING.

* Memiliki NIK.

+ Bukan berbahan baku ataupun produk turunan daging baik ayam
maupun sapi dan kambing.

* Lokasi usaha berada di wilayah Kab SLEMAN.

« Tidak termasuk restoran,warung makan, ataupun kedai
makanan/minuman.

untuk ik

i dan hi segala syarat dan
ketentuan yang berlaku selama proses berlangsung.

Periode DESEMBER 2022
SEGERA DAFTAR KAN PRODUK MU DI :
https://bit.ly/dihalalinsleman

Gambar 13. Halal Gratis Self Declare dari Pemkab Sleman (Dinas Koperasi dan UKM
Sleman, Halal Gratis Self Declare dari Pemkab Sleman, 2022)
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B memms & d)
[HALAL ASYIK

BERSAMA PLUT SLEMAN

“TATA CARA PENGAJUAN
SERTIFIKASI HALAL SELF DECLARE"

JUMAT PUKUL
3 MARET 2023 09.00 - 1.30 WiB

ZOOM MEETING
https://z00m.us/}/963644646772 ;
Pwd=K2IhRDKOAXIEWWIEK3ZOa
UJaam1vQTo9 \ J
MEETING ID :
963 6446 4677 £
sasscons: AMBINTAR
KONSULTAN PLUT-SLEMAN
Info lebih lanjut :
@ ssssssssssss © orisienen Q:vomnr ©sstemen oamali.com

Gambar 14. Halal Asyik-Tata Cara Pengajuan Sertifikasi Halal Self Declare (Dinas
Koperasi dan UKM Sleman, Halal Asyik Tata Cara Pengajuan Sertifikasi Halal Self Declare,
2023)

Melaksanakan pemantauan dan penilaian secara teratur terhadap perkembangan UMKM
yang telah mendapatkan pemberdayaan dari dinas koperasi.

Mengadakan kegiatan promosi dan pameran produk UMKM untuk meningkatkan
visibilitas dan daya tarik konsumen. Kegiatan promosi biasanya merupakan kegiatan yang
dilakukan bertepatan dengan adanya momentum tertentu seperti Ramadhan atau hari

lainnya.

7" Posar Jéhoron .
“7 Gleman
. [

Ld
- “Borong bareng produk Sleman,
il Lebaran makin berkesan” =y
SEGERA DAFTARKAN DIRIMU

my 21 - 24 Utara Lapangan
z Maret 2024 A?A Pemda Sleman
@ Yudis 0877-1064-1166

Gambar 15. Pasar Lebaran Sleman (Dinas Koperasi dan UKM Sleman, Pasar Lebaran Sleman,
2024)
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Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Sleman

PAMERAN
PASAR LEBARAN

Persyaratan:

1.Pelaku Usaha di Wilayah
Kabupaten Sleman

2.Terdaftar dalam Sistem Satu Data
Kabupaten Sleman

3.Memiliki NIB dan legalitas lain
sesuai produk yang dimiliki

4.Domisili di Kabupaten Sleman

5.Bersedia Mengikuti Kurasi Produk

6.Bersedia mengikuti peraturan dan
mengikuti rangkaian acara sampai

Lapangan =% 3,4,5,6 selesai
9 PemdaSleman |i::| April2023  7.Bersedia memberikan laporan
penjualan pameran

bit.ly/PASARLEBARAN2023 @

@ oo seman

b4

Gambar 16. Pameran Pasar Lebaran (Dinas Koperasi dan UKM Sleman, Pameran Pasar
Lebaran, 2023)

Ao Vs, AEY @

FESTIVAL UMV SEMBADA 207253

UMKM INOVASI TANPA BATAS

(24-27 AGUSTUS | JOGJA CITY MALL)

100++ Tenant | Handicraft Class | Fashion Show | Beauty
Parenting | Hobby | Perform Art | Beragam Talkshow |
Lomba Mewarnai | Lomba Tari Kreasi | Lomba Menyanyi

|Lomba Tiktok | Lomba Hampers | Sembada Brain Battle |

Gambar 17. Festival UMKM Sembada 2023 (Dinas Koperasi dan UKM Sleman, Festival
UMKM Sembada 2023, 2023)

10. Membangun jaringan kerjasama antara UMKM UMKM bersama pihak lain seperti

lembaga kampus, dinas dan sektor swasta, untuk mendukung pertumbuhan bisnis UMKM.

Dengan demikian, kolaborasi antara berbagai OPD pembina UMKM di Kabupaten
Sleman terus berupaya untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan dan juga
keberlanjutan keberadaan UMKM vyang sebagian besar digerakkan oleh perempuan.
Dukungan-dukungan tersebut tidak lain juga untuk memberdayakan Perempuan sebagai pelaku
UMKM agar dapat terus berkontribusi, berinovasi, dan berkembang dalam memajukan

perekonomian daerah.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari sajian bahasan yaitu dapat diketahui Gerakan
UMKM di Kabupaten Sleman mayoritas dilakoni oleh kaum perempuan, dimana peran aktif
perempuan dinilai telah memberi dampak nyata dalam menopang perekonomian keluarga
khususnya maupun ekonomi negara umumnya. Banyak UMKM perempuan yang bermunculan
dan terus berkembang harapannya dapat terus didukung baik berupa bentuk pendampingan,
perluasan pangsa pasar, label halal produk, serta keuangan atau financial. Hal tersebut telah
diupayakan oleh Dinas Koperasi dan UKM terkait yang menaungi. Lebih lanjut, Dinas
Ekonomi Kreatif sudah melakukan pemberdayaan terhadap UMKM di Kabupaten Sleman
dengan beragam kegiatan. Hal tersebut dimulai dari adanya pembinaan, pendampingan dan
sosialisasi terhadap para pelaku UMKM. Mendorong kolaborasi antara UMKM untuk
memperluas pasar dan meningkatkan daya saing bersama. Riset ini memiliki kebermanfaatan
yaitu mengembangkan UMKM dengan konsep sudah bersertifikasi Halal dan berPIRT. Saran
untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas konsep Halal-PIRT yang digunakan

dalam penelitian ini.
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